
19

Dewi Ratih, Wulan Sondarika, Aan Suryana, Dadan Ramdani, Melin Melindawati -- Revitalisasi Nilai-Nilai 
Budaya: Memperkuat Jati Diri dan Ketahanan Budaya Lokal Melalui e-book Sejarah Untuk Siswa Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Ciamis 

Revitalisasi Nilai-Nilai Budaya: Memperkuat Jati Diri dan Ketahanan 
Budaya Lokal Melalui e-book Sejarah Untuk Siswa Sekolah Menengah Atas 

di Kabupaten Ciamis

Dewi Ratih 
Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia

ratihdewi231@gmail.com 

Wulan Sondarika
Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia

wulansondarika13@gmail.com 

Aan Suryana
Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia

aansuryana@unigal.ac.id 

Dadan Ramdani
Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia
dadan_ramdani@student.unigal.ac.id 

Melin Melindawati
Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia

melin_melindawati@student.unigal.ac.id 

Dikirim:29-11-2024.Direvisi:16-04-2025, Diterima: 23-04-2025

ABSTRACT

This research explores the revitalization of cultural values and national identity building through the 
development of a history e-book aimed at high school students in Ciamis Regency, Indonesia. The research aims 
to assess how digital resources can enhance local cultural resilience and foster a sense of belonging among youth. 

Using Participatory Rural Appraisal (PRA) and Participatory Learning and Action (PLA) approaches as 
methodological frameworks, the research involved active participation from teachers in training, mentoring, practical 
application, and evaluation to assess the effectiveness of these digital resources in promoting cultural awareness 
and resilience as well as involving students in the process of developing teaching materials.

The findings highlight the important role of participatory methods in engaging students and educators, leading 
to a deeper appreciation of local heritage and improved cultural identity. The results show that integrating local history 
into educational materials has a positive impact on students’ understanding and appreciation of their cultural heritage, 
leading to increased engagement with local traditions and values. The resulting history e-book not only improves students’ 
historical knowledge but also strengthens local cultural identity and resilience. This research concludes that the integration 
of cultural values in education can contribute to the development of local identity and resilience.
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PENGANTAR
Di era yang diwarnai globalisasi, pelestarian 

identitas budaya lokal menjadi semakin penting 
dalam menumbuhkan persatuan dan ketahanan 
nasional (Moreno et al., 2021; Bui et al., 
2020; Kurnio et al., 2021; Agus et al., 2021). 
Globalisasi sering kali mengancam keberagaman 
budaya dengan homogenisasi, sehingga budaya 
lokal terpinggirkan oleh pengaruh budaya asing 
(Pieterse, 2019; Ullah & Ming Yit Ho, 2021; 
Abdullahi, 2024). Oleh karena itu, upaya untuk 
melestarikan budaya lokal sangat diperlukan 
agar masyarakat dapat mempertahankan jati 
diri dan warisan budaya mereka. Budaya 
merupakan bagian integral dari identitas suatu 
bangsa (Edensor, 2020; Donnan & Wilson, 
2021; Fanon, 2023). Di Indonesia, banyak 
nilai-nilai budaya lokal yang mulai terlupakan, 
terutama di kalangan generasi muda. Kabupaten 
Ciamis, dengan kekayaan warisan sejarah dan 
budaya yang melimpah, menghadapi tantangan 
dalam mempertahankan dan mengembangkan 
serta menanamkan nilai-nilai tersebut kepada 
generasi mudanya. Meskipun terdapat banyak 
potensi untuk mengajarkan sejarah dan budaya 
lokal, akses terhadap materi pendidikan yang 

relevan dan berkualitas sering kali terbatas 
(Levstik & Barton, 2022; Haydn & Stephen, 
2021; Ercikan & Seixas, 2015). Ini termasuk 
kurangnya penggunaan teknologi modern, 
seperti e-book sejarah, yang dapat menyajikan 
informasi dengan cara yang menarik bagi siswa 
(Woody et al., 2010; Millar & Schrier, 2015; 
Rubin & Rubin, 2020). Di sekolah-sekolah 
atau komunitas, penggunaan ilustrasi dalam 
materi pendidikan dapat membantu siswa 
belajar tentang budaya lokal dengan cara yang 
menyenangkan dan interaktif (Hollins, 2015; 
Buckingham, 2013; Gruenewald & Smith, 
2014).

Melalui ilustrasi dapat menggambarkan 
elemen-elemen khas dari budaya lokal, seperti 
pakaian, makanan, nilai, adat dan tradisi, 
sehingga membantu memperkuat identitas 
budaya di mata masyarakat luas (Edensor, 
2020; de Mooij, 2019; Thomas, 2022). Melalui 
ilustrasi, cerita-cerita tradisional dan mitos 
lokal dapat disampaikan dengan cara yang lebih 
hidup dan mendalam, memungkinkan generasi 
muda memahami dan menghargai warisan 
budaya mereka. Penggunaan media visual 
seperti ilustrasi tidak hanya berfungsi sebagai 

ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi revitalisasi nilai-nilai budaya dan pembangunan identitas nasional melalui 
pengembangan e-book sejarah yang ditujukan untuk siswa sekolah menengah atas di Kabupaten Ciamis, Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana sumber daya digital dapat meningkatkan ketahanan budaya lokal 
dan menumbuhkan rasa memiliki di kalangan pemuda. 

Penelitian menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Participatory Learning 
and Action (PLA) sebagai kerangka metodologis, penelitian ini melibatkan partisipasi aktif dari guru dalam 
pelatihan, pendampingan, penerapan praktis, dan evaluasi untuk menilai efektivitas sumber daya digital ini dalam 
mempromosikan kesadaran dan ketahanan budaya serta melibatkan siswa dalam proses pengembangan materi ajar.

Temuan ini menyoroti peran penting metode partisipatif dalam melibatkan siswa dan pendidik, yang 
mengarah pada apresiasi yang lebih dalam terhadap warisan lokal dan peningkatan identitas budaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mengintegrasikan sejarah lokal ke dalam materi pendidikan berdampak positif pada pemahaman 
dan apresiasi siswa terhadap warisan budaya mereka, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dengan tradisi 
dan nilai-nilai lokal. E-book sejarah yang dihasilkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan sejarah siswa tetapi 
juga memperkuat jati diri dan ketahanan budaya lokal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai 
budaya dalam pendidikan dapat berkontribusi pada pembentukan karakter generasi muda.

Kata Kunci: Revitalisasi Nilai; Nilai Budaya; Jati Diri; Ketahanan Budaya Lokal; e-book Sejarah.
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alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana 
untuk melestarikan dan mempromosikan nilai-
nilai budaya lokal. Dengan memanfaatkan 
kekuatan visual, masyarakat dapat lebih mudah 
memahami, menghargai, dan melestarikan 
warisan budaya mereka. Melalui penggunaan 
storytelling visual dapat menceritakan kisah-
kisah tradisional atau mitos lokal yang 
membuat nilai-nilai budaya lebih hidup dan 
relatable bagi audiens modern (Wardani et 
al., 2024; Roque, 2022; Samuel & Thompson, 
2021; Rizvic et al., 2020; Lowery et al., 2020). 
Selain itu, penggunaan karakter dari cerita 
rakyat atau simbol budaya dalam kampanye 
dapat membantu memperkuat pesan dan 
menarik perhatian audiens dengan cara yang 
menyenangkan (Wardani et al., 2024; Kılıç & 
Okan, 2021; El-desouky, 2020). Dalam konteks 
ini potensi sumber daya digital, khususnya 
e-book yang mengintegrasikan sejarah budaya 
lokal, untuk merevitalisasi nilai-nilai budaya di 
kalangan anak muda. E-book telah mengubah 
cara konsumsi informasi secara mendasar. 
Fitur interaktif dari e-book, termasuk konten 
multimedia, hyperlink, dan kuis, telah terbukti 
meningkatkan keterlibatan dan retensi 
pengetahuan. Integrasi elemen budaya lokal 
ke dalam e-book sejarah memiliki potensi 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
mendalam yang sesuai dengan identitas siswa.

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatif dalam 
pelestarian budaya, seperti yang dilakukan 
komunitas Tionghoa Benteng di Tangerang, 
dapat memberikan wawasan tentang strategi 
efektif menjaga identitas budaya di tengah 
modernisasi (Nadya et al., 2024). Selain itu, 
penggunaan media visual seperti ilustrasi 
juga berperan penting memperkenalkan dan 
mengkomunikasikan nilai-nilai budaya lokal 
kepada masyarakat luas (Ulfah & Rosmiati, 

2024; Rose, 2022; Kress & Leeuwen, 2020; 
Jovchelovitch, 2019; Wright, 2024). Ilustrasi 
membantu menjelaskan konsep budaya yang 
kompleks dan lebih mudah dipahami. Misalnya, 
simbol-simbol budaya atau cerita rakyat dapat 
divisualisasikan sehingga lebih menarik dan 
mudah dicerna. Sedangkan media visual lebih 
menarik secara emosional dibandingkan teks 
biasa, sehingga menarik perhatian audiens dan 
meningkatkan keterlibatan mereka dengan 
nilai-nilai budaya (Kujur & Singh, 2020; 
Rose, 2022; Nicolaou et al., 2019). Dengan 
kemajuan teknologi, ilustrasi dapat dengan 
mudah dibagikan melalui platform media 
sosial, menjangkau audiens yang lebih luas. 
Ini memungkinkan nilai-nilai budaya lokal 
untuk dikenal di tingkat nasional bahkan 
internasional.

Studi lain menyoroti pentingnya mitigasi 
dampak negatif globalisasi terhadap budaya 
lokal dengan menerapkan strategi yang 
berfokus pada pelestarian budaya (Sumantri, 
2023; Patawari & Mamonto, 2023; Aktürk & 
Lerski, 2021). Dalam konteks ini, kebijakan 
pemerintah daerah, seperti Peraturan Walikota 
Bogor tentang pelestarian budaya Sunda, 
menunjukkan langkah nyata dalam menjaga 
warisan budaya sebagai bagian dari identitas 
lokal (Tri Ramdani et al., 2023; Agus et al., 
2021; Yusuf, 2024). Pelestarian identitas 
budaya lokal tidak hanya berkontribusi 
pada penjagaan warisan budaya tetapi juga 
memperkuat rasa kebersamaan dan ketahanan 
nasional. Melalui berbagai inisiatif dan strategi 
yang melibatkan masyarakat, diharapkan 
generasi mendatang dapat lebih menghargai 
dan melestarikan kekayaan budaya yang ada. 
Penelitian tentang animasi Nussa dan Rara 
menunjukkan bahwa masyarakat memberikan 
respons positif terhadap nilai-nilai yang 
disampaikan melalui media visual ini. Hal ini 
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mencerminkan bagaimana media visual dapat 
menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan 
dan memperkuat nilai-nilai budaya (Muna & 
Husen, 2023; Al Hashimi et al., 2019; John & 
De’Villiers, 2020).

Meskipun terdapat banyak literatur 
tentang pendidikan budaya dan perangkat 
pembelajaran digital ,  masih terdapat 
kesenjangan yang mencolok terkait dampak 
spesifik e-book sejarah terhadap nilai-nilai 
budaya lokal di kalangan siswa sekolah 
menengah di Indonesia. Penelitian sebelumnya 
sering kali mengabaikan konteks lokal atau 
berfokus terutama pada lingkungan pedesaan, 
sehingga gagal mengatasi tantangan unik 
yang dihadapi oleh daerah seperti Ciamis. 
Penelitian ini menjembatani kesenjangan 
tersebut dengan menerapkan PRA dan PLA 
untuk memastikan bahwa nilai budaya yang 
mencerminkan pengalaman dan perspektif 
masyarakat setempat ataupun didengar serta 
diakomodasi dalam pengembangan e-book 
sejarah yang dapat digunakan siswa sebagai 
media pembelajaran yang menarik dan 
interaktif (Railean et al., 2017; Eilola, 2020; 
Urio, 2020). Melalui pendekatan PRA dan 
PLA, penelitian ini berfokus pada partisipasi 
pendidik dalam proses pengembangan konten 
e-book, sehingga memastikan bahwa nilai-nilai 
budaya lokal terintegrasi dengan baik. Selain 
itu penelitian juga bertujuan mengeksplorasi 
bagaimana e-book sejarah dapat berfungsi 
sebagai alat yang efektif untuk pendidikan 
budaya, sebagai upaya menghidupkan kembali 
tradisi lokal dan memperkuat identitas nasional 
di kalangan siswa sekolah menengah atas di 
kabupaten Ciamis. Dengan mengkaji peran 
sumber daya digital dalam pendidikan, 
penelitian ini berupaya untuk melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga menghidupkan kembali tradisi lokal 

dan memperkuat rasa memiliki. Penelitian ini 
memberikan bukti empiris tentang bagaimana 
konten digital yang disesuaikan dapat secara 
efektif meningkatkan kesadaran dan identitas 
budaya di kalangan siswa. Penelitian ini 
diharapkan dapat berkontribusi pada diskusi 
yang lebih luas tentang ketahanan budaya 
dan pembentukan identitas dalam masyarakat 
Indonesia kontemporer.

Budaya bukan sekadar cerita lama, tetapi 
ia juga hidup, berkembang, dan diwariskan. 
Budaya adalah cerita hidup yang terus 
berkembang dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya. Melalui pengembangan e-book 
sejarah yang mengintegrasikan budaya 
lokal sebagai strategi untuk merevitalisasi 
nilai-nilai budaya lokal di kalangan generasi 
muda. Menghidupkan kembali warisan 
leluhur melalui langkah kolaboratif: e-book 
ini mengajak generasi muda mengenal dan 
merawat akar budaya lokal bersama. E-book 
ini menyertakan elemen-elemen sejarah dan 
budaya lokal yang relevan, seperti peristiwa 
sejarah penting, folklore, tokoh lokal, adat 
istiadat, dan tradisi budaya yang memfasilitasi 
mereka untuk berpikir kritis tentang bagaimana 
sejarah lokal mempengaruhi identitas mereka 
dan mendorongnya untuk mengeksplorasi 
hubungan antara sejarah dan budaya.

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan Participatory Rural Appraisal 
(PRA) dan Participatory Learning and Action 
(PLA) sebagai pendekatan metodologis 
utamanya (Chambers, 1994; Narayanasamy, 
2009; Chevalier, 2019; Leavy, 2022; Cornish 
et al., 2023), untuk merevitalisasi nilai-nilai 
budaya di kalangan siswa SMA di Kabupaten 
Ciamis. Prosedur pengembangan e-book sejarah 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, Evaluation) yang 
dikembangkan Reiser dan Molenda Tahun 1980-
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an (Dousay & Branch, 2023; Stefaniak & Xu, 
2020). Tahapan ADDIE dianggap berurutan, 
interaktif dan mengajarkan pengetahuan, sikap 
dan keterampilan menghasilkan buku ajar yang 
relevan (Budoya et al., 2019; Spatioti et al., 
2022; Widyastuti & Susiana, 2019). Penelitian 
ini berfokus pada proses refleksi dan tindakan 
berurutan, yang dilakukan oleh dan masyarakat. 
Pengetahuan dan perspektif lokal tidak hanya 
diakui, tetapi juga menjadi dasar penelitian 
dan perencanaan (Cornwall & Jewkes, 1995; 
Chevalier, 2019; Hennink et al., 2020; Leavy, 
2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat e-book yang mengeksplorasi narasi 
sejarah yang relevan dengan budaya lokal, 
sehingga menumbuhkan identitas nasional dan 
meningkatkan ketahanan budaya di kalangan 
pelajar muda. PRA merupakan metode yang 
melibatkan masyarakat lokal dalam proses 
pengumpulan data untuk memahami kondisi 

sosial ekonomi dan budayanya secara lebih 
mendalam (Reggers et al., 2019; Wood, 2019; 
Dhewanto et al., 2020). Dengan demikian, 
informasi yang diperoleh akan lebih akurat 
karena didorong oleh partisipasi aktif dari 
komunitas setempat. Sedangkan PLA merupakan 
pembelajaran strategi yang fokus pada keaktifan 
peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, 
merancang solusi, serta menghasilkan hasil 
sendiri (Wessels & Wood, 2019; Chevalier, 
2019; Mertler, 2024). Metode ini sangat relevan 
dalam konteks revitalisasi nilai-nilai budaya 
karena memungkinkan siswa menjadi aktor 
utama dalam proses pembelajaran tentang 
warisan budayanya sendiri.

Pendekatan PRA dan PLA melibatkan 
beberapa langkah utama, sebagai berikut:
a)	 Identifikasi Masyarakat: Mengidentifikasi 

kelompok masyarakat yang terlibat, 
termasuk guru, siswa, dan tokoh budaya 

Gambar 1 
Alur pembelajaran melalui e-book Sejarah Terintegrasi Budaya Lokal melalui PRA & PLA untuk merevitalisasi 

nilai-nilai Budaya

Sumber: Dok. Penelitian 2024
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lokal. Pengumpulan data melibatkan 200 
siswa SMA, 10 pendidik sejarah dan 9 
pemimpin budaya. 

Tabel 1
 Daftar Narasumber

No. Tokoh Budaya Pendidik Sejarah
1 Abah Hendra Heri Herdianto, S.Pd., M.Pd., Gr.
2 Aip Syarifudin Rully Indrajid, S.Pd.
3 Nono Suripno Cici Nurfadillah, S.Pd.
4 Saripin Ratih Rahayu, S.Pd.
5 M. Zafar Sidiq Bagus Subagja, S.Pd.
6 Ajat Suderajat Gilang Herdiana, S.Pd., Gr.
7 Wanto Sarip Hidayatuloh, S.Pd., M.Pd., 

Gr.
8 Deri Ade Nugraha, S.Pd., M.Pd.
9 Nono Andri Wicaksono, S.Pd., Gr.
10 Ilman Hakim, S.Pd.

b)	 Pengumpulan data melalui Focus Group 
Discussion  (FGD) dan wawancara 
mendalam dengan para narasumber untuk 
menggali nilai-nilai budaya yang relevan. 
Identifikasi nilai-nilai budaya lokal, 
mencakup: tradisi lisan, praktik sosial dan 
ritual, kearifan lokal dan simbol-simbol 
budaya. Memanfaatkan penelitian sejarah 
lokal; hal ini dilakukan untuk memahami 
konteks di mana nilai-nilai budaya tersebut 
melalui mengkaji dokumen sejarah dan 
mengumpulkan artefak budaya.

c)	 Pengembangan Konten: Mengembangkan 
konten e-book berdasarkan masukan dari 
masyarakat. Mengintegrasikannya ke 
dalam narasi sejarah; setelah nilai-nilai 
budaya dan konteks sejarah diidentifikasi, 
langkah selanjutnya mengintegrasikan 
ke dalam narasi sejarah. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menyertakan 
cerita rakyat atau legenda lokal yang 
mencerminkan nilai-nilai  budaya; 
mengaitkan peristiwa sejarah dengan 
praktik budaya yang ada, misalnya, 
bagaimana tradisi tertentu muncul sebagai 
respons terhadap peristiwa sejarah; dan 

menggunakan bahasa dan terminologi 
lokal dalam penulisan sejarah untuk 
memberikan nuansa yang lebih autentik.

d)	 Pelatihan: Pendidik dan fasilitator 
menerima pelatihan tentang teknik PRA 
untuk melibatkan siswa secara efektif.

e)	 Pendampingan : Dukungan berkelanjutan 
diberikan kepada para pendidik selama 
penerapan e-book sejarah di kelas.

f)	 Uji Coba, Implementasi dan Aplikasi 
Praktis : Melakukan uji coba penggunaan 
e-book  di beberapa sekolah untuk 
mendapatkan umpan balik. Integrasi 
metode PLA dalam kurikulum sekolah agar 
siswa bisa aktif belajar dan berpartisipasi 
dalam diskusi-diskusi tentang materi 
yang disampaikan. Siswa berpartisipasi 
aktif dalam menggunakan e-book untuk 
menjelajahi sejarah dan budaya lokal.

g)	 Evaluas i  :  Menganal i s i s  dampak 
penggunaan e-book terhadap pemahaman 
sejarah dan identitas budaya siswa. Evaluasi 
kualitatif dan kuantitatif dilakukan untuk 
menilai perubahan dalam keterlibatan 
siswa dengan warisan budaya mereka.

Pengumpulan data meliputi survei 
angket yang diberikan kepada siswa sekolah 
menengah atas dan wawancara dengan 
pendidik dan pemimpin budaya melalui 
FGD (Focus Group Discussion). Selain itu, 
wawancara mendalam digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berupa cerita dan 
perspektif individu tentang isu-isu penting 
yang mempengaruhi kehidupan mereka. 
Proses refleksi bersama setelah pengumpulan 
data sangat penting untuk memastikan bahwa 
hasil analisis benar-benar mencerminkan 
apresiasi mereka (Hennink et al., 2020; 
Clarà et al., 2019). PRA berfokus pada data 
kualitatif melalui teknik visual, melalui 
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tinjauan transkrip wawancara atau diskusi 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul terkait dengan pemahaman budaya 
lokal. Sedangkan PLA mencakup elemen 
kuantitatif melalui penilaian partisipatif, untuk 
membandingkan hasil survei pra- dan pasca-
intervensi menggunakan statistik deskriptif 
dan inferensial untuk mengidentifikasi 
perubahan signifikan dalam pemahaman 
siswa (Chevalier, 2019; Leavy, 2022; Cornish 
et al., 2023). Analisis data melibatkan teknik 
statistik untuk hasil survei dan analisis 
tematik untuk tanggapan wawancara. Dengan 
menggunakan teknik-teknik ini, peneliti dapat 
memperoleh wawasan yang mendalam tentang 
kebutuhan dan harapan masyarakat, sehingga 
menghasilkan solusi yang lebih relevan 
dan efektif untuk tantangan yang dihadapi 
masyarakat tersebut.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

e-book sejarah yang dikembangkan berhasil 
meningkatkan kebermaknaan terhadap 
sejarah lokal. Uji coba lapangan di 5 (lima) 
Sekolah yaitu SMAN 1 Baregbeg, SMA Al-
Risalah, MAN 3 Ciamis, MA Fatahillah, dan 

MAN 2 Ciamis menunjukkan peningkatan 
pemahaman siswa tentang nilai-nilai budaya 
Ciamis, serta penguatan identitas mereka 
sebagai bagian dari komunitas yang kaya 
akan nilai sejarah, budaya dan tradisi. Respon 
siswa terhadap e-book Sejarah yang digunakan 
dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang 
positif. Siswa melaporkan bahwa materi dan 
konten yang disajikan dalam e-book sejarah 
menarik dan kaya akan konten budaya lokal, 
lebih interaktif dibandingkan dengan buku teks 
konvensional, mendorong mereka lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, meningkatkan 
kesadaran budaya dengan memperoleh 
pemahaman mendalam tentang sejarah dan 
warisan budaya, menumbuhkan kebanggaan 
dan rasa hormat terhadap warisan budaya 
mereka (wawancara dengan Dhiya Nabila 
Fauziah, Fauzi Padlurrohman, Nazwatul 
Fuad’ah, Nazhan Fikriyah Al Karim, & 
Salsabilana Afifah Lubna; peserta didik MAN 
3 Ciamis, 16/09/2024). Sejalan dengan hal 
tersebut, Faiz Dhiya El Haq, Puspita Sofiatul 
Huda, Ade Kurniawan, Santi Dwi Muria, & 
Rahma Akmalia (wawancara; 18/09/2024), 
mengemukakan bahwa e-book tersebut 
membuat mereka lebih tertarik belajar sejarah. 

Gambar 2 
Desain rancangan penelitian

Sumber: Dok. Penelitian 2024
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Materi yang disajikan secara interaktif dan 
menarik membantu dalam memahami konteks 
sejarah-budaya lokal dengan lebih baik. Selain 
itu, e-book menawarkan kemudahan akses 
informasi dan fitur interaktif yang tidak tersedia 
dalam buku teks konvensional. Melalui e-book 
tersebut mereka mampu menjelajahi konten 
secara mandiri dan menggunakan multimedia 
untuk memperdalam pemahaman mereka.

Dalam hal peningkatan pemahaman 
budaya lokal, mereka merasa bahwa e-book 
ini membantu mereka mengenal lebih dekat 
dan menghargai nilai-nilai budaya di sekitar 
wilayah mereka. Mereka mengungkapkan 
rasa bangga terhadap sejarah-warisan budaya 
Ciamis setelah mempelajari materi dalam 
e-book (wawancara dengan Ali Imron Rosyadi, 
Yona Hoerunisa, Rifana Ardiansyah, Putri 
Sazabila, & Nabila Fatmadina; peserta 
didik SMAN 1 Baragbeg 19/09/2024). 
Mereka mampu menjelajah wilayah yang 
belum pernah mereka datangi dengan 
memanfaatkan berbagai metode dan teknologi 
yang mendukung eksplorasi. Konten yang 
disajikan relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Mereka merasa bahwa e-book 
ini mencerminkan pengalaman dan identitas 
mereka sebagai warga Ciamis. Dengan virtual 
tour ini, mereka dapat memperoleh informasi 
mengenai budaya, tradisi, ritual, upacara 
maupun kearifan lokal lainnya di daerah 

tersebut tanpa harus mengunjungi langsung. 
E-book yang dirancang dengan elemen 
interaktif, seperti gambar, video, dan grafik, 
dapat meningkatkan minat siswa. Hal ini 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan menyenangkan. Meskipun respon 
umumnya positif, beberapa siswa memberikan 
saran untuk meningkatkan e-book Sejarah, 
seperti penambahan lebih banyak gambar, 
video, musik, suara atau kuis interaktif untuk 
membuat pembelajaran lebih menyenangkan 
(wawancara dengan Dalva Amelia, Fajar 
Teguh, Dila Aprilia, Puji Paujiah N., & Yunda 
Agustina; 19/09/2024). 

Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 
80% siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan 
Participatory Rural Appraisal (PRA) dan 
Participatory Learning and Action (PLA) 
merasa lebih terhubung dengan budaya 
lokal mereka. Kegiatan ini mendorong 
siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran yang berfokus pada masyarakat, 
memungkinkan mereka memahami dan 
menghargai nilai-nilai serta tradisi lokal. 
Partisipasi dalam PRA dan PLA tidak hanya 
meningkatkan kesadaran budaya, tetapi juga 
memperkuat rasa identitas dan komunitas di 
kalangan siswa. Melalui interaksi langsung 
dengan masyarakat dan lingkungan sekitar, 
siswa dapat mengembangkan keterampilan 
sosial dan pemahaman lebih mendalam 

Gambar 2
Pendampingan penyusunan e-book sejarah

Sumber: Dok. Penelitian 2024
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tentang konteks budaya mereka. Temuan 
ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 
kegiatan yang berfokus pada budaya lokal 
dapat meningkatkan kesadaran dan rasa 
memiliki siswa terhadap warisan budaya. 
Respon siswa terhadap penggunaan PRA dan 
PLA dalam e-book sejarah umumnya positif. 
Beberapa aspek yang mencerminkan respon 
siswa meliputi:

Pertama, keterlibatan aktif: siswa 
cenderung terlibat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, dan merasa lebih termotivasi 
untuk berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas 
yang berkaitan dengan proyek. Kegiatan PRA 
sering kali melibatkan siswa secara langsung 
dalam pengalaman belajar yang relevan dengan 
budaya lokal, sehingga merasa lebih terlibat 
dan terhubung. Siswa berkontribusi dalam 
pengumpulan dan penyajian informasi sejarah, 
sehingga mereka merasa memiliki materi 
yang dipelajari. Pengembangan e-book sejarah 
berbasis 3D Pageflip menunjukkan siswa lebih 
tertarik ketika materi disajikan dengan cara yang 
interaktif dan visual.

Kedua ,  pen ingka tan  mina t  dan 
keterampilan: banyak siswa melaporkan 
peningkatan minat terhadap materi sejarah. 
Penggunaan e-book interaktif dan menyenangkan 
membuat mereka lebih tertarik belajar sejarah. 
Dengan mengintegrasikan elemen budaya 
lokal dalam pembelajaran, mereka dapat 

melihat relevansi materi pelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari. Proses partisipatif ini juga 
berkontribusi pada pengembangan keterampilan 
kritis siswa, seperti kemampuan analisis dan 
sintesis informasi sejarah. Dengan terlibat 
langsung dalam pembuatan e-book, siswa belajar 
bagaimana mengorganisir informasi secara 
efektif.

Ketiga, kemandirian belajar: siswa 
merasa lebih mandiri dalam belajar, karena 
mereka dapat mengakses materi kapan 
saja dan di mana saja. Ini memberikan 
kesempatan mengeksplorasi topik lebih 
dalam sesuai dengan minat pribadi. Kegiatan 
yang melibatkan praktik langsung, seperti 
kunjungan ke situs budaya, memberikan 
pengalaman nyata yang dapat memperkuat 
ikatan emosional siswa dengan budaya 
mereka.

Keempat,penggunaan teknologi: dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, e-book 
menyajikan konten yang lebih menarik, 
seperti gambar, video animasi, dan dokumen 
interaktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
minat siswa tetapi juga membantu mereka 
memahami konteks sejarah dengan lebih baik.

Kelima, kolaborasi dan komunikasi: 
melalui PRA, siswa sering bekerja dalam 
kelompok, yang meningkatkan kemampuan 
kolaborasi dan komunikasi. Mereka belajar 
berbagi ide dan menyelesaikan masalah 

Gambar 3
 Pendampingan pengimplementasian e-book sejarah di salah satu sekolah

Sumber: Dok. Penelitian 2024
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bersama. Melalui pendekatan PLA, siswa 
bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian 
sejarah, berbagi pengetahuan, dan belajar dari 
satu sama lain. Ini menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih dinamis dan inklusif.

Keenam, refleksi dan evaluasi: banyak 
siswa memberikan umpan balik positif 
mengenai pengalaman belajar, terutama 
tentang bagaimana PRA membantu mereka 
memahami konsep-konsep sejarah dengan 
lebih baik. PLA mendorong siswa melakukan 
refleksi terhadap pengalaman belajar. Dalam 
konteks e-book sejarah, siswa memberikan 
umpan balik tentang konten dan format yang 
digunakan, yang dapat digunakan untuk 
perbaikan di masa mendatang. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang mengedepankan 
konteks lokal tidak hanya bermanfaat untuk 
pendidikan akademis tetapi juga penguatan 
identitas budaya di kalangan generasi muda. 
Secara keseluruhan, penggunaan PRA dan 
PLA dalam e-book sejarah tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih 
kaya dan bermakna.

Dari wawancara penelit i  dengan 
narasumber mengungkapkan bahwa pendidik 
mengamati peningkatan partisipasi dalam 
diskusi tentang sejarah lokal dan peningkatan 
keterlibatan dalam acara budaya. Pendekatan 
partisipatif menumbuhkan rasa kepemilikan di 
antara siswa mengenai proses pembelajaran, 
yang berkontribusi pada pemahaman lebih 
mendalam tentang identitas budaya mereka 
(Bagus Subagja, Ade Nugraha, Heri Herdianto, 
Sarip Hidayatuloh dan Ratih Rahayu; 
12/09/2024). Penerapan nilai-nilai budaya 
dalam konteks pendidikan menunjukkan 
bahwa media visual dapat membantu 
membentuk perilaku dan sikap anak-anak 

terhadap kehidupan sehari-hari, meningkatkan 
pemahaman tentang norma sosial dan moral 
(Hanita et al., 2020; Komalasari & Rahmat, 
2019; Feng, 2019). Dengan menerapkan 
PRA dan PLA, siswa diajak berpikir kritis 
dan analitis, belajar mengevaluasi sumber 
informasi, menganalisis peristiwa sejarah, 
dan menyusun argumen berdasarkan data 
yang ada. Ini membantu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis yang penting dalam 
studi sejarah (Chevalier, 2019; Wessels & 
Wood, 2019; Mangkhang, 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media audio visual berbasis 
kearifan lokal dapat meningkatkan literasi 
budaya. Setelah penerapan media ini, terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam pemahaman 
l i terasi budaya sebelum dan sesudah 
penggunaannya, yang menunjukkan bahwa 
media visual efektif dalam menyampaikan 
nilai-nilai budaya kepada generasi muda 
(Novitasari et al., 2024; Wiedarti et al., 2018). 
PRA mendorong siswa aktif berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran, yang dapat 
meningkatkan keterlibatan mereka dengan 
materi sejarah. Siswa tidak hanya menjadi 
pendengar pasif, tetapi terlibat dalam diskusi 
dan kegiatan praktis yang relevan dengan 
topik yang dipelajari (Harahap et al., 2024; 
Jufri et al., 2023; Nur & Wathon, 2018). 
Media gambar berbasis kearifan lokal 
terbukti meningkatkan keterampilan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam kemampuan siswa 
setelah menggunakan media visual yang 
mengintegrasikan unsur budaya lokal 
(Mufidah et al., 2024; Abidin et al., 2021). 
Media visual, seperti animasi dan ilustrasi, 
memiliki daya tarik emosional yang lebih 
besar dibandingkan teks biasa. Ini membantu 
masyarakat, terutama anak-anak, untuk lebih 
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terlibat dan memahami nilai-nilai budaya 
dengan cara yang menyenangkan. Media 
visual berfungsi sebagai alat pendidikan yang 
penting dalam mengenalkan nilai-nilai budaya 
kepada anak-anak. Dengan cara ini, generasi 
muda dapat lebih memahami dan menghargai 
warisan budaya mereka (Hanita et al., 2020; 
Buckingham, 2013b; Jenkins, 2009).

Keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran, dapat dicapai dengan melibatkan 
siswa dalam penelitian, penulisan, dan 
penyuntingan konten. Siswa berkumpul di kelas 
untuk merencanakan proyek mereka. Mereka 
berdiskusi tentang aspek-aspek apa saja dari 
budaya lokal yang ingin mereka teliti, seperti 
tradisi, kesenian, makanan khas, dan peristiwa 
sejarah penting. Dengan semangat kolaboratif, 
mereka membagi tugas: beberapa siswa akan 
melakukan wawancara dengan sesepuh desa, 
sementara yang lain akan mengumpulkan 
data melalui observasi langsung di acara-
acara budaya. Setelah rencana disusun, siswa 
mulai melakukan pengumpulan data baik 
melalui wawancara, observasi lapangan maupun 
pemanfaatan media digital untuk mencari data-
data yang diperlukan. Setelah pengumpulan 
informasi, siswa kembali ke kelas untuk berbagi 
temuan mereka. Dalam suasana diskusi yang 
hangat, mereka mulai menganalisis data yang 
telah dikumpulkan. Dengan menggunakan 
metode PLA, mereka menggambar peta budaya 
desa yang menunjukkan lokasi-lokasi penting 
seperti tempat pertemuan masyarakat, situs 
bersejarah, dan lokasi acara adat. Selanjutnya, 
mereka membuat presentasi multimedia dengan 
menggunakan foto-foto dan rekaman wawancara 
yang telah mereka lakukan. Ketika siswa 
berkontribusi pada materi pembelajaran, mereka 
merasa lebih terhubung dan memiliki rasa 
kepemilikan terhadap apa yang dipelajari. 
Melalui pengalaman ini, siswa tidak hanya 

belajar tentang sejarah dan budaya lokal tetapi 
juga mengembangkan keterampilan penting 
seperti kerja sama tim, analisis kritis, dan 
komunikasi. Mereka menyadari bahwa sejarah 
bukan hanya sekadar angka dan tanggal; itu 
adalah cerita hidup yang terus berkembang. 
Pembelajaran yang memberikan ruang bagi 
siswa melakukan refleksi pribadi setelah 
mempelajari setiap bagian dari e-book sangat 
penting. Elemen ini memungkinkan siswa 
mengekspresikan pemikiran tentang apa yang 
telah dipelajari dan bagaimana hal itu relevan 
dengan kehidupan nyata. Selain itu, umpan 
balik yang konstruktif dari teman sebaya atau 
guru dapat meningkatkan proses pembelajaran. 
Melalui diskusi partisipatif dan penilaian 
bersama, siswa terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar, sehingga meningkatkan 
keterlibatan mereka. 

Perubahan sikap siswa terhadap budaya 
lokal dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk pendidikan, pengalaman langsung, 
dan keterlibatan dalam kegiatan komunitas. 
Dengan memasukkan kurikulum sejarah 
tentang budaya lokal dapat meningkatkan 
kesadaran dan penghargaan siswa terhadap 
warisan budaya. Materi pelajaran yang 
relevan, seperti sejarah lokal, seni, dan 
tradisi, membantu siswa memahami nilai-
nilai dan praktik budaya yang ada di sekitar 
mereka. Proyek yang melibatkan siswa 
dalam penelitian atau dokumentasi budaya 
lokal dapat mengubah cara pandang mereka. 
Dengan terlibat langsung dalam pengumpulan 
informasi dan penyajian hasil, mereka belajar 
menghargai nilai-nilai budaya dan pentingnya 
pelestariannya. Melalui pendidikan yang tepat 
dan keterlibatan aktif dalam kegiatan budaya, 
siswa dapat mengembangkan penghargaan 
yang mendalam terhadap warisan budaya, 
yang pada gilirannya dapat memperkuat 
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identitas dan kebanggaan mereka sebagai 
bagian dari komunitas. Beberapa point penting 
yang dapat dirangkum, antara lain;

Pertama,  peningkatan kesadaran 
budaya: siswa menunjukkan peningkatan 
kesadaran akan pentingnya budaya lokal, lebih 
memahami nilai-nilai, tradisi, dan sejarah yang 
melekat pada komunitas budaya mereka.

Kedua, rasa bangga: setelah mempelajari 
dan terlibat dalam kegiatan yang berkaitan 
dengan budaya lokal, siswa merasa bangga 
menjadi bagian dari komunitas yang memiliki 
warisan budaya yang kaya. Ini meningkatkan 
rasa identitas dan kebanggaan terhadap asal-
usul mereka.

Ketiga, keterlibatan aktif: siswa menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan yang melibatkan 
budaya lokal, seperti festival, pertunjukan 
seni, dan pelestarian tradisi. Keterlibatan ini 
menunjukkan bahwa mereka tidak hanya 
sekadar belajar tentang budaya, tetapi juga 
berpartisipasi dalam pelestariannya.

K e e m p a t ,  p e r u b a h a n  p e r s e p s i : 
sebelumnya, beberapa siswa mungkin 
menganggap budaya lokal sebagai hal yang 
kuno atau tidak relevan. Namun, setelah 
mendapatkan pendidikan yang lebih baik 
mengenai nilai-nilai tersebut, banyak dari 
mereka mulai melihat budaya lokal sebagai 
sumber inspirasi dan kebanggaan yang dapat 
diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kel ima ,  p engha rgaan  t e rhadap 
keragaman: siswa menjadi lebih menghargai 
keragaman budaya, baik di dalam maupun di 
luar komunitas mereka. Mereka belajar untuk 
menghormati dan memahami perbedaan serta 
nilai-nilai yang ada dalam berbagai budaya.

Keenam, inisiatif untuk belajar lebih 
lanjut: terdapat dorongan bagi siswa untuk 
mengeksplorasi lebih jauh tentang sejarah dan 
budaya lokal melalui penelitian pribadi atau 

proyek sekolah, menunjukkan minat yang 
lebih besar terhadap pelestarian budaya.

Ketujuh, penggunaan media digital: 
dengan adanya e-book dan media digital 
lainnya, siswa mulai melihat cara-cara baru 
untuk mengakses dan mempelajari budaya 
lokal, yang membuat pembelajaran terasa 
lebih relevan dan menarik.

Perubahan sikap ini t idak hanya 
berdampak pada individu siswa tetapi juga 
berpotensi menciptakan efek positif dalam 
masyarakat secara keseluruhan dengan 
memperkuat jati diri kolektif dan ketahanan 
budaya lokal. Ketika siswa mengembangkan 
sikap positif terhadap budaya lokal, mereka 
berkontribusi pada penguatan jati diri kolektif 
masyarakat. Kesadaran akan nilai-nilai budaya 
dan tradisi yang dimiliki bersama dapat 
menciptakan rasa persatuan dan kebanggaan 
di antara anggota komunitas. Hal ini penting 
untuk membangun identitas yang kuat dan 
kohesif dalam masyarakat. Sikap positif 
terhadap budaya lokal mendorong generasi 
muda terlibat dalam upaya pelestarian 
warisan budaya. Mereka yang memahami 
dan menghargai tradisi serta praktik budaya 
cenderung lebih aktif dalam menjaga dan 
meneruskan nilai-nilai tersebut kepada 
generasi berikutnya. Ini membantu memastikan 
bahwa budaya lokal tetap hidup dan relevan 
di tengah perubahan zaman. Keterlibatan ini 
tidak hanya memperkaya pengalamannya 
tetapi juga memperkuat ikatan sosial di 
antara anggota masyarakat, menciptakan 
lingkungan yang lebih harmonis dan saling 
mendukung. Siswa yang terlibat dalam 
pembelajaran tentang budaya lokal sering 
kali menjadi lebih sadar akan keragaman 
budaya di sekitar mereka. Ini dapat mengarah 
pada peningkatan toleransi dan penghargaan 
terhadap perbedaan, baik di dalam maupun di 
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luar komunitas mereka. Kesadaran sosial ini 
penting untuk menciptakan masyarakat yang 
inklusif dan harmonis.

Siswa yang menghargai  warisan 
budayanya mungkin mencari cara baru 
untuk mengintegrasikan elemen-elemen 
tradisional ke dalam konteks modern, sehingga 
menciptakan bentuk-bentuk baru dari ekspresi 
budaya yang relevan dengan generasi saat 
ini. Dengan memperkuat jati diri kolektif dan 
meningkatkan partisipasi dalam pelestarian 
budaya, masyarakat menjadi lebih tahan 
terhadap pengaruh eksternal yang mengancam 
keberlangsungan budaya lokal. Ketahanan ini 
penting untuk menjaga integritas budaya di 
tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 
Dengan memperkuat jati diri kolektif atau 
ketahan individu dalam unsur budaya lokal 
akan mendorong pelestarian warisan budaya, 
meningkatkan partisipasi komunitas, serta 
menumbuhkan kesadaran sosial, sikap positif 
ini berkontribusi pada ketahanan budaya lokal 
(Linggarwati et al., 2021), dan menciptakan 
masyarakat yang lebih kohesif dan inklusif. 
Sumber belajar inovatif dengan basis kearifan 
lokal penting bagi penguatan ketahanan 
budaya lokal di tengah arus globalisasi 
(Santoso & Wuryandani, 2020).

Mengintegrasikan Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dan Participatory Learning 
and Action (PLA) ke dalam kurikulum sekolah 
dapat dilakukan melalui beberapa langkah 
strategis yang melibatkan aktivitas-aktivitas, 
seperti pada tabel 2.

Integrasi PRA dan PLA dalam kurikulum 
sekolah tidak hanya memperkaya pengalaman 
belajar siswa tetapi juga memberdayakan 
mereka untuk menjadi agen perubahan di 
kehidupan masyarakat (Chevalier, 2019; 
Hennink et al., 2020; Leavy, 2022; Sudarto et 
al., 2024). Dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, pendidikan 
menjadi lebih relevan dan berdampak 
positif bagi masyarakat sekitar. Hal ini 
seperti diungkapkan Heri Herdianto, Rully 
Indrajid, Cici Nurfadillah, dan Ratih Rahayu 
(12/09/2024) bahwa melalui kegiatan ini dapat 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
siswa tentang nilai-nilai budaya nasional dan 
lokal. Siswa mampu menceritakan jati diri 
bangsa melalui pendidikan yang lebih inklusif 
dan interaktif. Dan mendorong ketahanan 
budaya lokal dengan cara membuat generasi 
muda lebih sadar akan warisan budayanya 
(Kirmayer et al., 2009; Labadi et al., 2021). 
Dengan demikian, revitalisasi nilai-nilai 
budaya melalui e-book sejarah dapat menjadi 
langkah strategis dalam membangun jati diri 
bangsa dan meningkatkan ketahanan budaya 
lokal di Kabupaten Ciamis. 

Penggunaan PRA (Participatory Rural 
Appraisal) dan Participatory Learning and 
Action (PLA) dalam konteks e-book sejarah 
menunjukkan hasil yang positif,  terutama 
keterlibatan siswa yang meningkat secara 
signifikan. Beberapa faktor yang mungkin 
berkontribusi terhadap peningkatan ini 
meliputi:

Pertama, interaktivitas: e-book sering 
kali menyediakan elemen interaktif yang 
membuat siswa lebih terlibat dalam materi 
pembelajaran. Mereka dapat melihat bagaimana 
konsep sejarah diterapkan dalam konteks dunia 
nyata, meningkatkan minat terhadap subjek. 
Selain itu, e-book dapat diakses di berbagai 
perangkat, memungkinkan siswa belajar kapan 
saja dan di mana saja. Siswa memiliki kebebasan 
mengeksplorasi materi sesuai dengan minat 
dan kecepatan mereka sendiri (wawancara 
dengan Sarip Hidayatuloh, Ade Nugraha, 
Gilang Herdiana, Andri Wicaksono dan Cici 
Nurfadillah; 12/09/2024).
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Kedua ,  kon teks  Re levan :  PRA 
memungkinkan siswa mengaitkan pembelajaran 
dengan proyek nyata, meningkatkan minat dan 
motivasi mereka terhadap materi sejarah. 
Selain itu, memungkinkan mereka untuk 
mengerjakan proyek yang berhubungan 
langsung dengan topik sejarah yang dipelajari. 
Ini membuat materi lebih relevan dan menarik. 
Melalui proyek, siswa belajar menghadapi 
tantangan dan mencari solusi, meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan. Siswa diajak 

melakukan penelitian mendalam tentang topik 
tertentu, yang meningkatkan keterampilan 
analitis (wawancara dengan Ade Nugraha, 
Heri Herdianto, Sarip Hidayatuloh, Bagus 
Subagja, dan Ratih Rahayu; 12/09/2024). 
PRA memungkinkan siswa mengaitkan 
pengetahuan sejarah dengan situasi nyata, 
sehingga mereka dapat melihat relevansi 
materi yang dipelajari dengan kehidupan 
sehari-hari. Hal ini tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih 

Tabel 2
 Implementasi PRA dan PLA ke dalam kurikulum sekolah melalui E-book sejarah

Tahapan Langkah Strategis Kegiatan - Aktivitas
Perencanaan Identifikasi Kebutuhan 

Lokal
Melakukan PRA di komunitas pendidik IPS-Sejarah untuk mengidentifikasi isu-isu 
pendidikan yang relevan dan kebutuhan siswa. Melibatkan wawancara, diskusi 
kelompok, dan pemetaan sumber daya lokal. 
Melakukan survei awal untuk memahami minat dan pengetahuan awal siswa 
tentang sejarah lokal dan nilai-nilai budaya yang terkait.

Pengembangan Tujuan 
Pembelajaran

Merancang tujuan pembelajaran yang mencerminkan hasil PRA dan PLA. Tujuan 
pembelajaran mencakup pemahaman tentang pentingnya menjaga ekosistem 
lingkungan, ketahanan budaya, keberlangsungan dan keberlanjutannya.

Merencanakan atau 
merancang E-book Sejarah 
terintegrasi nilai-nilai 
budaya lokal

Merancang e-book sejarah yang mencakup cerita-cerita rakyat, tradisi adat istiadat, 
serta tokoh-tokoh penting dalam sejarah menggunakan aplikasi Flipbook html 5.
Focus Group Discussion (FGD) dengan guru IPS-Sejarah dan partisipasi siswa 
kelompok kecil untuk mendapatkan masukan langsung dari guru dan siswa 
tentang apa saja yang ingin mereka ketahui atau bahasa yang mudah dipahami 
saat membaca tentang sejarah lokal.

Desain Kegiatan 
Pembelajaran

Merancang pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam 
pengumpulan data dan analisis masalah di komunitas mereka. Misalnya, siswa 
dapat melakukan survei tentang kebiasaan di lingkungan mereka dan menyajikan 
temuan kepada kelas.
mengintegrasikan alat visual seperti peta, diagram, dan grafik dalam pembelajaran 
untuk membantu siswa memahami konsep yang kompleks. Siswa dapat membuat 
peta sumber daya lokal atau diagram alir untuk menggambarkan proses tertentu.

Pelaksanaan Implementasi PLA dalam 
Proses Belajar-Mengajar

Integrasi metode PLA dalam kurikulum sekolah agar siswa bisa aktif belajar dan 
berpartisipasi dalam diskusi-diskusi tentang materi yang disampaikan.

Pembelajaran Kolaboratif Mendorong kerja sama antara siswa dengan membentuk kelompok kecil untuk 
menyelesaikan tugas-tugas berbasis PRA dan PLA. Ini akan meningkatkan 
keterampilan komunikasi dan kerja tim.

Keterlibatan Masyarakat/ 
Virtual Tourism/ 
Teaching with Historic 
Places (TwHP) / Visit to 
Historical Sites

Melibatkan anggota masyarakat dalam proses pembelajaran. Misalnya, 
mengundang pemimpin komunitas atau ahli lokal untuk berbagi pengetahuan 
mereka dengan siswa.

Evaluasi dan 
Refleksi

Evaluasi Melibatkan siswa dalam menilai hasil pembelajaran mereka sendiri dan dampak 
proyek yang telah dilakukan. Siswa melakukan refleksi tentang apa yang telah 
dipelajari dan bagaimana mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut di 
masa depan.
Melakukan evaluasi setelah implementasi untuk mengetahui apakah tujuan studi 
telah tercapai dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

Refleksi Meminta umpan balik dari pendidik mengenai hasilnya. Ini tidak hanya memberikan 
perspektif baru tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas.

Sumber: Adaptasi Model PRA dan PLA penelitian Chambers, 1994; Narayanasamy, 2009; Chevalier, 2019; 
Leavy, 2022; Cornish et al., 2023 
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bermakna bagi siswa (Ngatari & Novianti, 
2021; Chevalier, 2019; Gay, 2018; Wagle et 
al., 2024).

Ketiga, kolaborasi: Pembelajaran 
berbasis proyek sering melibatkan kerja 
kelompok, dapat meningkatkan diskusi dan 
pertukaran ide di antara siswa. PRA mendorong 
bekerja dalam kelompok, memfasilitasi 
diskusi dan pertukaran ide yang memperdalam 
pemahaman mereka terhadap materi sejarah. 
Siswa berbagi tanggung jawab dalam proyek, 
sehingga meningkatkan rasa memiliki dan 
keterlibatan dalam pembelajaran (wawancara 
dengan Rully Indrajid, Cici Nurfadillah, 
Gilang Herdiana, Andri Wicaksono, dan 
Ilman Hakim; 12/09/2024). Dalam proyek 
berbasis kelompok, siswa belajar bekerja 
sama dan berkolaborasi dengan teman-teman 
mereka. Ini mengajarkan mereka keterampilan 
sosial dan komunikasi yang penting, serta 
cara menghargai perspektif orang lain 
dalam konteks sejarah (Harahap et al., 2024; 
Ngatari & Novianti, 2021). Kegiatan berbasis 
proyek sering kali lebih menarik bagi siswa 
dibandingkan metode pengajaran tradisional 
seperti ceramah. Ketika siswa terlibat dalam 
proyek yang menarik, motivasi mereka untuk 
belajar sejarah cenderung meningkat (Wagle 
et al., 2024; Almulla, 2020; Chen & Yang, 
2019; Rashov, 2024). PRA memberikan 
ruang bagi siswa berkreasi dalam menyajikan 
informasi sejarah, baik melalui presentasi, 
pembuatan media visual, atau bentuk lainnya. 
Ini membantu mereka mengekspresikan 
pemahaman mereka dengan cara yang unik 
dan inovatif (Arini & Sesrita, 2024; Chevalier, 
2019; Bereczki & Kárpáti, 2021).

Keempat, aksesibilitas: e-book dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja, 
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk 
belajar sesuai dengan kecepatan mereka 

sendiri. E-book yang dilengkapi dengan 
elemen interaktif seperti gambar, video, 
dan simulasi yang membuat pembelajaran 
lebih dinamis. Siswa dapat menerima umpan 
balik segera dari aktivitas interaktif, yang 
membantu mereka memahami materi dengan 
lebih baik (wawancara dengan Heri Herdianto, 
Sarip Hidayatuloh, Cici Nurfadillah, Gilang 
Herdiana, dan Ilman Hakim; 12/09/2024).

Dengan demikian, penerapan PRA 
dan PLA dalam penggunaan e-book sejarah 
tidak hanya meningkatkan keterlibatan 
tetapi juga dapat memperdalam pemahaman 
siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Penggunaan PLA dalam pengembangan 
e-book sejarah menawarkan berbagai manfaat 
yang signifikan. Siswa berkontribusi dalam 
pengumpulan dan penyajian informasi sejarah, 
sehingga mereka merasa memiliki materi 
yang dipelajari. Pemanfaatan teknologi 
informasi, e-book dapat menyajikan konten 
yang lebih menarik, seperti gambar, video 
animasi, dan dokumen interaktif. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan minat siswa tetapi 
juga membantu memahami konteks sejarah 
dengan lebih baik. Dengan melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses belajar, siswa dapat 
bekerja sama dalam proyek-proyek penelitian 
sejarah, berbagi pengetahuan, dan belajar dari 
satu sama lain (wawancara dengan Bagus 
Subagja, Ratih Rahayu, Rully Indrajid, Gilang 
Herdiana, dan Ilman Hakim; 12/09/2024). Ini 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
dinamis dan inklusif, materi sejarah menjadi 
lebih menarik dan relevan, serta meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap konteks sejarah 
yang dipelajari. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
hasil belajar tetapi juga membangun keterampilan 
penting yang akan berguna bagi siswa di masa 
depan. Apalagi di era global sekarang ini, 
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mereka memerlukan pengendalian yang kuat 
agar mampu memilih dan memilah nilai-nilai 
yang ditawarkan kepadanya (Wahana, 2015; 
Agustian, 2019). Dan pembudayaan nilai-
nilai penting dilakukan terhadap generasi 
muda  secara masif dan sistematis dengan 
menggunakan metode inovatif yang sesuai 
dengan perkembangan zaman (Maharani et 
al., 2019; Herlambang, 2021). Meskipun ada 
tantangan dalam implementasi, pendekatan ini 
menunjukkan peningkatan kualitas interaksi 
antara guru dan siswa serta hasil belajar yang 
lebih baik. Dengan mengadakan diskusi 
kelompok dan pemetaan sumber daya lokal, 
sekolah berhasil mengidentifikasi kebutuhan 
pendidikan yang spesifik dan mengembangkan 
program yang lebih relevan bagi siswa (Rahman, 
2016; Ahmadi & Ibda, 2018).

Penelitian ini menunjukkan hasil yang 
positif, namun terdapat tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan Participatory 
Rural Appraisal (PRA) dan Participatory 
Learning and Action (PLA) di Kabupaten 
Ciamis. Beberapa siswa, pendidik dan tokoh 
budaya mengungkapkan adanya tantangan, 
seperti kesulitan dalam mengelola waktu atau 
memahami beberapa aspek teknis dari e-book 
Sejarah. meliputi:

Pertama, keterbatasan sumber daya 
manusia: banyak anggota yang belum 
memiliki pemahaman yang memadai tentang 
metode PRA dan PLA. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya partisipasi aktif dan kontribusi 
dalam proses pengembangan program yang 
berbasis pada kebutuhan lokal.

Kedua,  infrastruktur dan sarana 
prasarana: keterbatasan infrastruktur, seperti 
akses internet dan perangkat teknologi, 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan PRA 
dan PLA. Di daerah pedesaan, kondisi ini 
sering kali membatasi kemampuan masyarakat 

terlibat secara maksimal dalam kegiatan yang 
memerlukan teknologi.

Ketiga, minimnya pelatihan: kurangnya 
pelatihan dan workshop mengenai PRA 
dan PLA bagi guru dan fasilitator di Ciamis 
membuat mereka sulit menerapkan metode 
ini secara efektif. Tanpa pemahaman yang 
mendalam, implementasi metode partisipatif 
ini cenderung tidak optimal.

Keempat, budaya partisipasi: di beberapa 
komunitas, budaya partisipasi dalam pengambilan 
keputusan masih rendah. Masyarakat mungkin 
merasa kurang berdaya atau tidak percaya 
diri untuk menyampaikan pendapat, sehingga 
mengurangi efektivitas PRA dan PLA.

Kelima, dinamika sosial: terdapat 
tantangan dalam mengatasi dinamika sosial 
yang ada, seperti perbedaan pandangan 
antar kelompok masyarakat. Hal ini dapat 
menyebabkan konflik atau ketidakcocokan 
dalam prioritas program yang direncanakan.

Keenam , sustainabilitas program: 
memastikan keberlanjutan program yang 
dibangun melalui PRA dan PLA juga menjadi 
tantangan tersendiri. Tanpa dukungan 
berkelanjutan dari pemerintah atau lembaga 
terkait, inisiatif yang dihasilkan dapat terhenti 
setelah fase awal implementasi.

Menghadapi tantangan-tantangan 
t e r sebu t  memer lukan  s t ra teg i  yang 
komprehensif, termasuk peningkatan kapasitas 
masyarakat, penyediaan sarana prasarana yang 
memadai, serta penguatan budaya partisipasi 
dalam pengambilan keputusan lokal.

Penelitian ini menegaskan pentingnya 
integrasi teknologi dalam pendidikan 
untuk mendukung pelestarian budaya dan 
meningkatkan keterlibatan siswa. Selain 
itu, keterlibatan pendidik dalam proses 
pengembangan konten menciptakan rasa 
memiliki terhadap warisan budaya, sehingga 
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memperkuat jati diri mereka sebagai bagian 
dari komunitas budaya. Keterlibatan tokoh 
budaya dalam pengembangan materi e-book 
sejarah memberikan perspektif yang lebih 
kaya dan relevan, sehingga siswa merasa lebih 
terhubung dengan sejarah dan budaya lokal 
mereka. Penelitian ini juga menemukan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pendidikan 
dapat menjadi alat efektif untuk pelestarian 
budaya. Secara keseluruhan, respon siswa 
terhadap e-book sejarah menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa terhadap materi yang berkaitan dengan 
budaya lokal.

SIMPULAN
Ciamis memiliki potensi yang kaya akan 

budaya, yang tercermin dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakatnya. Beberapa poin 
penting mengenai potensi budaya tersebut 
meliputi; situs-situs bersejarah seperti Situs 
Astana Gede Kawali dan Situs Bojong Galuh 
Karangkamulyan, yang merupakan bagian 
dari warisan budaya yang perlu dilestarikan 
dan dipromosikan untuk pendidikan dan 
pariwisata. Tokoh-tokoh adat berperan penting 
dalam pelestarian dan pemanfaatan potensi 
budaya, termasuk upacara adat dan kesenian 
tradisional. Potensi budaya ini tidak hanya 
menjadi sumber identitas bagi masyarakat 
setempat tetapi juga memiliki nilai edukatif 
dan ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan daerah melalui pariwisata 
budaya dan pendidikan. Upaya pelestarian 
dan promosi budaya lokal sangat penting 
untuk memastikan keberlanjutan warisan ini di 
tengah arus modernisasi. Pengemasan budaya 
ke dalam e-book sejarah merupakan solusi 
inovatif yang dapat memperkuat pemahaman 
dan apresiasi siswa terhadap nilai-nilai budaya 

lokal. Melalui e-book, nilai-nilai budaya lokal 
dapat disajikan secara menarik dan relevan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 
Ini membantu siswa memahami pentingnya 
budaya mereka sendiri dalam kerangka sejarah 
yang lebih luas. Dengan mengemas nilai-
nilai budaya ke dalam format digital, e-book 
berkontribusi pada pelestarian warisan budaya 
lokal, memastikan bahwa generasi mendatang 
tetap terhubung dengan akar budaya mereka.

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
revitalisasi nilai-nilai budaya melalui penggunaan 
e-book sejarah memiliki potensi signifikan dalam 
memperkuat jati diri bangsa dan ketahanan 
budaya lokal di Kabupaten Ciamis. Dengan 
mengintegrasikan konten budaya lokal ke dalam 
kurikulum pendidikan, e-book ini tidak hanya 
memberikan akses yang lebih luas kepada 
siswa, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
dan apresiasi mereka terhadap warisan budaya 
daerah. Revitalisasi nilai-nilai budaya melalui 
e-book sejarah menghadirkan peluang yang 
menjanjikan untuk meningkatkan identitas 
nasional dan ketahanan budaya lokal di kalangan 
pemuda di Kabupaten Ciamis. Revitalisasi 
nilai-nilai budaya melalui e-book sejarah 
merupakan langkah penting dalam membangun 
jati diri bangsa dan ketahanan budaya lokal. 
Pendekatan PRA dan PLA terbukti efektif dalam 
melibatkan masyarakat secara aktif, sehingga 
menghasilkan materi ajar yang relevan dan 
kontekstual. Studi ini menunjukkan bahwa 
mengintegrasikan konten lokal ke dalam sumber 
daya pendidikan dapat berdampak signifikan 
pada pemahaman dan apresiasi siswa terhadap 
warisan mereka. Penerapan Participatory 
Rural Appraisal (PRA) yang dipadukan dengan 
e-book sejarah menawarkan strategi yang 
menjanjikan untuk merevitalisasi nilai-nilai 
budaya dan meningkatkan identitas nasional di 
kalangan pemuda di Kabupaten Ciamis. Studi ini 
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menunjukkan bahwa metode partisipatif dapat 
secara efektif melibatkan siswa dalam pendidikan 
budaya mereka, yang mengarah pada apresiasi 
yang lebih besar terhadap warisan lokal. Namun, 
upaya untuk mengatasi tantangan yang terkait 
dengan akses teknologi dan literasi digital tetap 
penting untuk memaksimalkan manfaat ini di 
seluruh populasi siswa yang beragam. Penelitian 
ini merekomendasikan penerapan metode serupa 
di daerah lain untuk memperkuat pelestarian 
budaya melalui pendidikan. Penelitian di masa 
mendatang harus menyelidiki dampak jangka 
panjang dari pendekatan ini dan penerapannya di 
wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
siswa yang terpapar materi sejarah yang 
relevan dengan budaya lokal menunjukkan 
peningkatan dalam rasa identitas dan 
kebanggaan terhadap budaya mereka. Selain 
itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
juga memfasilitasi metode pengajaran yang 
lebih interaktif dan menarik, sehingga 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara 
keseluruhan, penerapan e-book sejarah sebagai 
alat pembelajaran di sekolah menengah atas 
dapat dianggap sebagai langkah strategis dalam 
menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya, 
serta membangun ketahanan budaya lokal di 
tengah arus globalisasi yang semakin kuat. 
Oleh karena itu, disarankan agar pihak terkait, 
termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan, 
mendukung pengembangan lebih lanjut dari 
inisiatif ini untuk memastikan keberlanjutan 
dan efektivitasnya dalam pendidikan terutama 
sebagai upaya membangun kesadaran dan 
ketahanan budaya lokal kepada peserta didik.
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